
 
 

48 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Seipanjang Peinuilis meimbaca liteiratu ir meingeinai peimikiran Quiraish Shihab 

mengenai riba sampai tahu in ini dapat disimpuilkan bahwa: 

1. Quraish Shihab sepakat bahwa riba jelas hukumnya haram. Hanya saja beliau 

berbeda mengenai maksud riba yang diharamkan tersebut. Dalam bukunya 

Membumikan Al-Qur’an bahwa yang dimaksud dengan riba yang diharamkan 

itu ialah ke ileibihan yang dipu inguit beirsama ju imlah u itang yang me inganduing 

uinsuir peinganiayaan dan peinindasan bu ikan seikeidar keileibihan ataui peinambah 

uitang. Seidangkan dalam bu ikui Tafsir al-Misbah, Quiraish Shihab 

berkeisimpu ilan bahwa riba me iruipakan peinindasan dalam bidang e ikonomi 

yang teintu inya peingeirtiannya meincaku ip leibih lu ias dalam bidang e ikonomi 

tidak hanya te irfokuis keipada salah satu i transaksi saja. 

2. Adapun dasar pemikiran Quraish Shihab mengenai riba adalah penafsiran 

beliau terhadap kata taz}limun wala tuzlamun pada Q.S. al-Baqarah/2: 279 di 

mana maksud larangan riba karena adanya penindasan dan penganiayaan.  

Pendapat ini tampak dipengaruhi oleh pemikiran Rasyid Ridha yang 

mengatakan bahwa riba yang diharamkan adalah riba yang berlipat ganda 

(ad}’a>fan mu id}a>’afah) yang merupakan kata kunci riba. Keduanya sama-sama 

mengatakan bahwa riba adalah bukan semata-mata tambahan. Hanya saja 
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Quraish Shihab menekankan aspek penindasan sebagai illah riba yang 

diharamkan. 

B. Saran 

Banyaknya ulama dalam beiruisaha seicara tu iluis uintu ik meineimuikan dan 

meiruimuiskan hukum dari perkembangan riba, teitap saja para u ilama beirbeida 

peindapat. Namun demikian meireika dapat me imastikan bahwa salah satu i uinsuir 

uitamanya adalah peinambahan.  

Keipada masyarakat sebaiknya saling menghormati dalam melihat pendapat-

peindapat dari se iseiorang yang beirbeida dari keibanyakan orang khu isuisnya peindapat 

uilama, teintu inya haru is leibih meimahami meingapa u ilama teirseibuit me imbeirikan 

pandangan yang be irbeida deingan uilama lainnya, te intu inya seitiap manu isia 

meimpu inyai hak dalam me ingeimu ikakan peindapatnya, dan dapat 

dipeirtangguingjawabkan pe indapatnya. Namu in yang meineintu ikan pilihan mau i 

meingiku iti  peindapat u ilama yang beirsangku itan teintu i haruis dari diri masing-masing.




